LAMPIRAN 1

Sinopsis Drama Al-Khatam

Al
CINCIN

Pada suatu hari datang seorang pemuda bernama ’Abdullah bin Faraj
kepada khalifah Hariin ar-Rasyid dengan membawa sebuah cincin untuk diberikan
kepadanya. Khalifah sangat terkejut ketika melihat cincin itu, seketika itu pula
khalifah menanyakan perihal pemilik cincin kepada ’Abdullah. ’Abdullah
mengatakan bahwa cincin itu berasal dari pemiliknya langsung yang ingin
menyampaikan pesan kepada khalifah. Khalifah pun mengajaknya masuk ke
istana untuk mengetahui pesan tersebut.

Cincin tersebut milik Aminah, istri pertama khalifah Hariin yang
kemudian diberikan kepada Ahmad Sabbiy, putranya sebelum meninggal. Melalui
cincin itu *Abdullah menyampaikan pesan Ahmad Sabbiy agar ayahnya yang
seorang khalifah dapat hidup di dunia ini dengan baik dan kembali dalam keadaan
yang baik pula. Khalifah Harlin sangat menyesali perbuatannya karena telah
melakukan kesalahan terhadap Ahmad. Dialah yang memerintahkan orang-orang
di istana agar mengucilkan putranya itu, karena Ahmad menginginkan agar
khalifah dapat meneladani kepemimpinan ’Umar bin ’Abdul ’Aziz, seseorang
yang sangat dikagumi Ahmad sebagai seorang pemimpin yang adil dan zuhud
(sederhana).

Ahmad sangat kecewa dan merasa heran atas apa yang terjadi ketika itu,
dan kemudian ia pergi meninggalkan istana. Kepergiannya tanpa meninggalkan
pesan apapun untuk ayahnya, Hartin ar-Rasyid. ’Abdullah memberitahu khalifah
Hariin bahwa setelah meninggalkan istana, ia menjadi seorang kuli bangunan. Ia
bekerja dengan penuh tanggung jawab dan sangat taat kepada Tuhannya. Selama
hidupnya banyak dihabiskan untuk bersedekah kepada fakir miskin. Bersedekah
dari hasil upahnya sehari-hari sebagai kuli bangunan. Hal itu dilakukannya agar ia
dapat menebus kesalahan ayahnya, dan agar ayahnya selalu mengingat kehidupan

akhirat dan tidak terlalu hidup duniawi.
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Khalifah pun pergi berziarah ke makam putranya dan istri pertamanya
Aminah. Ia juga menemui seorang wanita tua sholehah bernama Hajah Khadijah
al-Hamawiyah yang telah merawat putranya Ahmad Sabbiy hingga dewasa. Dari
Hajah lah khalifah mengetahui semua kisah putranya dan juga istrinya Aminah,
istri yang pernah ditinggalkannya dulu. Ia sangat menyesal karena tidak berhasil
membawa Aminah hidup di istana. Hikmah perjalanan hidup putranya Ahmad

dan istrinya Aminah membawa khalifah Hariin ar-Rasyid kembali ke jalan Allah
SWT.

Janganlah engkau mati dalam keadaan yang buruk. Jika engkau mati dalam keadaan demikian, maka engkau akan menyesal
selamanya dengan penyesalan yang mendalam. Hari di mana harta dan anak-anak tidak bermanfaat kecuali orang-orang yang dalang
kepada Allah dengan hati yang bersih.
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LAMPIRAN 2
Teks Drama Al-Khatam
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LAMPIRAN 3

Terjemahan Teks Drama Al-Khatam
Y
”CINCIN”
BABAK I
(Ketika pengiring khalifah Harun ar-Rasyid sedang berjalan)
SUARA :(Berteriak di tengah-tengah pengiring khalifah). Amirul
Mu 'minin.... Amirul Mu'minin... ada suatu amanah yang ingin

kusampaikan kepadamu...

RASYID :Berikan jalan kepada orang ini

SUARA :Assalamu’alaikum wahai Amirul Mu minin..
RASYID :Wa'alaikum salam. Apa yang kau inginkan?
SUARA :Ada amanah untukmu tuan...

RASYID :Amanah?

SUARA :Ya... aku hanya ingin memberikan cincin ini kepadamu tuan...

RASYID :(Dengan nada marah) Celaka kamu... dari mana kau dapatkan
cincin ini?

SUARA :Dari pemiliknya tuan.

RASYID :Apakah kau tahu siapa pemiliknya?

SUARA :Ya tuan... dialah yang menyuruhku untuk memberikan cincin ini.

RASYID :(Berkata kepada para pengawalnya) bawalah orang ini bersama
kalian, aku ingin menemuinya di istana.

SUARA-SUARA :Baik wahai Amirul Mu'minin... (rombongan terus

berjalan)

(Di dalam istana khalifah)
RASYID :Kemarilah wahai pemuda
PEMUDA :Baiklah wahai Amirul Mu 'minin...
RASYID :Siapa namamu? Dari mana kau datang?
PEMUDA :Aku adalah Abdullah bin Faraj, datang dari Basrah wahai Amirul
Mu minin.

RASYID :Tadi kau berkata padaku bahwa kau tahu pemilik cincin ini.

Aspek religiusitas..., Octaviany Nadian, FIB Ul, 2009



ABDULLAH
RASYID
ABDULLAH
RASYID
ABDULLAH
RASYID
ABDULLAH
RASYID
ABDULLAH

RASYID

ABDULLAH

RASYID

ABDULLAH

RASYID

ABDULLAH

RASYID

ABDULLAH
RASYID

ABDULLAH

RASYID

ABDULLAH

RASYID

:Benar... dia Ahmad Sabbiy.

:Ahmad Sabbiy...??

:Ya... itu namanya.

:Di mana dia sekarang?

:D1 Basrah.

:Dia di Basrah?

:Dulu dia di Basrah wahai Amirul Mu minin.

:Lalu di mana dia sekarang?

:Semoga Allah memanjangkan umurmu wahai Amirul Mu 'minin,
dia telah meninggal dunia... semoga Allah merahmatinya

:Dia telah wafat?

:Benar wahai Amirul Mu minin.

:Beritahukan kepadaku tentangnya.

:Dia telah meninggal dunia ketika berumur 20 tahun, Orangnya
tinggi, dadanya tegap...

:Celaka kamu... kenapa kau memandangku seperti itu...?!

:Maaf wahai Amirul Mu'minin... wajahmu mengingatkanku
padanya... wajahnya mirip seperti anda tuan... jika dia tidak
kurus...

:Cukup... dia adalah dia.... Laa hawla walaa quwwata illa
billah....Innalillahi wainnailaihi raaji’'uun...

:Apakah benar dia putramu wahai Amirul Mu 'minin?

:Benar... dia adalah anak pertamaku... dan aku menyayanginya.
Tidakkah dia memberitahumu akan hal ini?

:Tidak wahai Amirul Mu'minin, dia tidak memberitahuku... Hajah
Khadijah lah yang memberitahuku. Dia tinggal bersamanya.

:Siapa itu Hajah Khadijah?

:Seorang perempuan sholehah yang banyak menghabiskan
waktunya untuk ibadah. Beliaulah yang telah merawat Ahmad
Sabbiy.

:Engkau tahu banyak tentang Ahmad Sabbiy... beritahukan

kepadaku apa saja yang kau ketahui tentangnya.
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ABDULLAH

RASYID

ABDULLAH

RASYID
ABDULLAH

BABAK II

ABDULLAH
AHMAD
ABDULLAH
AHMAD
ABDULLAH
AHMAD
ABDULLAH
AHMAD

ABDULLAH
AHMAD
ABDULLAH
AHMAD

ABDULLAH
AHMAD

ABDULLAH

:Aku berharap engkau memaafkanku wahai Amirul Mu minin.
Aku malu menceritakannya padamu tentang hal ini

:Ceritakanlah padaku wahai Abdullah... sungguh... hal ini sangat
penting bagiku.

:Apakah engkau akan percaya wahai Amirul Mu 'minin...
sesungguhnya dulu ia seorang kuli bangunan.

:(Tampak sedih) beritahukan kepadaku, apalagi yang kau tahu?
:Pada suatu hari ketika aku ingin memperbaiki rumah, aku pergi
keluar mencari kuli bangunan di barak... aku mendapati Ahmad

Sabbiy di sana.

(Di kota Basrah)
:Engkau seorang kuli bangunan?
:Ya.
:Berapa upahmu?
:Tiga Dirham.
:Ini terlalu mahal, aku akan memberimu 2 dirham saja.
:Kalau begitu, carilah kuli bangunan yang lain.
:Aku melihatmu seorang yang lemah.
:Tapi, lihat saja nanti bagaimana pekerjaanku, niscaya engkau akan
tahu.
:Kalau begitu marilah.
:Aku akan pergi bersamamu tapi dengan satu syarat...
:Apaitu...?
:Jika telah datang waktu dzuhur, dan mu'adzin mengumandangkan
adzan, aku akan pergi meninggalkan pekerjaanku dan shalat di
masjid. Begitupun seterusnya. ..
:Tapi!!
:Jangan khawatir...hak Allah tidak akan pernah meninggalkan
hakku padamu.

:Aku kabulkan permintaanmu, mari kita pergi.
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AHMAD :Siang pun berlalu wahai Amirul Mu 'minin... dan aku mendapati
pekerjaannya setara dengan 2 orang pekerja, aku ingin menambah
upahnya, akan tetapi dia menolaknya.

RASYID :Kemudian apa lagi wahai Abdullah?

ABDULLAH :Akhirnya, setiap ada pekerjaan aku beritahu sahabat-sahabatku
agar mempekerjakannya, dan mereka pun memuji atas hasil
pekerjaannya... hingga suatu hari dia datang kepadaku untuk
bekerja padahal pada saat itu adalah bulan Ramadhan. Aku
melihatnya lemah dan wajahnya pucat.

ABDULLAH :Aku melihatmu begitu lemah hari ini. Pulanglah ke rumahmu.

AHMAD :Tidak tuan... ini hanya disebabkan puasa.

ABDULLAH :Tetapi pergilah anakku...

AHMAD :Jika engkau tidak ingin aku bekerja padamu, maka aku akan
bekerja pada orang lain, karena aku membutuhkan uang.

ABDULLAH :Tidak... tidak... kau tidak usah bekerja hari ini, tapi aku akan
memberimu upah penuh.

AHMAD :Kau tahu tuan... sesungguhnya aku tidak menerima sedekah.

ABDULLAH :Maka aku membiarkannya tetap bekerja wahai Amirul Mu minin.
Ketika datang waktu dzuhur, aku mendapatinya bersimbah peluh
dari badannya, dia sangat kelelahan.

ABDULLAH :Bukankah aku telah mengatakan padamu untuk tidak bekerja hari
ni?

AHMAD :Maukah engkau berbuat kebaikan untukku tuan?

ABDULLAH :Ya.

AHMAD :Bawalah aku ke rumah Hajah Khadijah al-Hamawiyah. Aku takut
aku mati sebelum melihatnya.

ABDULLAH :Maka kemudian aku membawa seekor keledai dan menuntunnya
sampai ke rumah Hajah Khadijah. Kemudian Hajah Khadijah
menyambut kami. Dan ketika dia melihat keadaan Ahmad Sabbiy,
dia segera membaringkannya di atas kasur.

HAJAH :Bukankah aku sudah mengatakan padamu untuk tidak bekerja hari

ini anakku....?
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AHMAD :Tidak apa-apa ibu... aku tidak ingin ketika aku menemui Tuhan,
aku dalam keadaan menganggur.

ABDULLAH :Ambillah ini ibu...., ini upahnya hari ini.

AHMAD :Berapa?

ABDULLAH :3 dirham.

AHMAD :Tidak Ibu.... jangan ambil uang itu.... upahku setengah hari ini
saja.... terima kasih Abdullah... engkau telah mengantarku ke
rumah. Apakah engkau ingin berbuat kebaikan terakhir untukku?.

ABDULLAH :Dengan senang hati.

AHMAD :Semoga Allah memberkatimu. Sesungguhnya Abdullah ini adalah
seorang yang soleh dan amanah ibuku, jadi aku ingin mewasiatkan

sesuatu padanya jika ibu menyetujuinya.

HAJAH :Lakukanlah wahai anakku.....
AHMAD :Mana cincin itu ibu?
HAJAH :Int wahai anakku.

AHMAD :Mendekatlah padaku wahai Abdullah bin Faraj.... jika aku mati,
bawalah cincin ini padamu.... jagalah... agar dapat kau berikan
kepada Khalifah Harun ar-Rasyid.

ABDULLAH :Harun ar-Rasyid??

AHMAD :Ya. Apakah hal itu menyulitkanmu?.

ABDULLAH :Lalu bagaimana agar aku sampai kepadanya?.

AHMAD :Tunggu saja iring-iringan khalifah, jika dia menghampirimu....
tunjukan cincin ini, maka dia akan membawamu dan akan
menghormatimu.... Lalu jika kau telah menemuinya (Harun ar-
Rasyid), maka katakanlah padanya. Pemilik cincin ini
menyampaikan salam dan kemudian dia mengatakan....

RASYID :Apa yang dia katakan padamu?

ABDULLAH :Maafkan aku wahai Amirul Mu 'minin

RASYID :Katakanlah... apa yang dia katakan...

ABDULLAH :Dia mengatakan padamu, "Sungguh... Janganlah engkau mati

dalam keadaan mabuk terhadap dunia, jika engkau mati dalam

keadaan yang demikian, maka engkau akan menyesal dengan
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penyesalan yang sangat dalam. “Hari di mana harta dan anak-
anak tidak bermanfaat kecuali orang-orang yang datang dengan

hati yang bersih”.

BABAK III
(Di dalam istana khalifah. Percakapan antara Rasyid dan istrinya Zubaidah)

ZUBAIDAH :Aku sedih melihat keadaanmu terus menerus dalam kesedihan
seperti ini wahai Amirul Mu minin.

RASYID :Biarkan aku Zubaidah, demi Allah jikalau aku menangis
sepanjang hidupku, belum tentu dapat aku mengurangi
kesedihanku kepadanya. Dia sanggup bekerja sebagai tukang
bangunan dengan gaji seditham dan dua dirham, sedangkan
khadam-khadamku di istana hidup bermewah-mewahan dan
memakan daging dan manisan.

ZUBAIDAH :Apa dosamu? Bukankah dia sendiri yang memilih kehidupannya
begitu.

RASYID :Kalaulah aku ikuti nasihatnya ketika dia menziarahi kita di sini
dahulu....

ZUBAIDAH :Dia menginginkanmu agar mencontoh pribadi dan cara hidup
Khalifah Umar Bin Abdul Aziz, apakah kau mampu ketika itu
mengikuti nasihatnya?

RASYID :Ya, memang aku tidak mampu, tapi sepatutnya waktu itu aku
memberi peluang padanya dan berlemah lembut padanya, tetapi
apa yang berlaku malah sebaliknya, kuperintahkan semua orang
agar tidak berbicara dengannya dan melarang siapa pun di istana
untuk berhubungan dengannya, hingga dia merasa tertekan dan
meninggalkan istana dan bersembunyi.

ZUBAIDAH :Dulu sikapmu terhadapnya memang baik. Tetapi dia juga yang
telah mempengaruhi pikiran orang terhadapmu.

RASYID :Bahkan kaulah dulu yang telah menghasutku karena takut aku

melantiknya menjadi putra mahkota menggantikan anakmu itu.
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ZUBAIDAH :Wahai Amirul Mu'minin... apakah seorang yang ahli ibadah
sepertinya mau menjadi putra mahkota?

RASYID :Aku akan pergi ke Basrah besok untuk menemui makamnya

ZUBAIDAH :Pergilah wahai Amirul Mu'minin... semoga kesedihanmu bisa
sedikit terobati.

RASYID :Tenanglah wahai Zubaidah... sesungguhnya memang benar, ibu
yang telah melahirkannya dan yang begitu kau kagumi telah wafat,
Ibu yang kumaksud adalah seorang perempuan tua sholihah yang
telah merawatnya.

ZUBAIDAH :Akan tetapi engkau ingin menemuinya, maka engkau akan
mengetahui cerita tentang ibu Ahmad yang kau cintai itu?

RASYID :Aku mengagumi kalian semua!! Suatu keharusan di antara kalian
saling menghormati satu sama lain sampai setelah wafat.

ZUBAIDAH :Ini bukanlah seperti perkara penting lainnya wahai Harun.
Sesungguhnya engkau belum melupakan rasa cinta dan rindumu

padanya selamanya.

(Di Basrah)

RASYID :Di mana makamnya wahai Abdullah bin Faraj?

ABDULLAH :Di sini wahai Amirul Mu minin, di antara makam Abdullah bin
Malik.

RASYID :Diamlah...!! Jangan panggil aku dengan Amirul Mu 'minin. Aku
tidak ingin ada orang yang tahu siapa aku.

ABDULLAH :Maafkan aku wabhai....

RASYID :Harun!

ABDULLAH :Maafkan aku wahai Harun, Aku lupa.

RASYID :Tidak apa-apa... sekarang beritahukan aku di mana makamnya...
lihat... apakah benar ini makamnya?

ABDULLAH :Ya benar ini makamnya, dan ini makam ibunya.

(Rasyid menangis di hadapan kedua makam tersebut)

ABDULLAH :Engkau telah banyak menangis...
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RASYID

ABDULLAH

RASYID

BABAK IV
HAJAH

ABDULLAH
HAJAH
ABDULLAH
HAJAH

RASYID

HAJAH

RASYID
HAJAH

RASYID
HAJAH
RASYID

HAJAH

:Menangis di sini lebih baik daripada aku menangis di depan Hajah
Khadijah. Di mana rumahnya? Apakah masih jauh?

:Tidak, kita sudah dekat dari rumahnya... ini jalan menuju rumah
Hasan Basri.

:Tunggu... Ahmad anakku telah besar di tempat ini.

:Selamat datang... masuklah wahai Abdullah bin Faraj... apakah
sudah kau sampaikan wasiat anakku?

:Sudah.

:Semoga Allah membalas kebaikanmu wahai Abdullah.

:Aku datang bersama seorang tamu.

:Selamat datang aku ucapkan kepada tamumu. Siapa dia? Amirul
Mu'minin? =~ Selamat datang... Apakah kau datang untuk
mengunjungi makam anakmu?

:Benar Ibu... aku telah mengunjunginya bersama Abdullah bin
faraj.

:Apakah engkau juga mengunjungi makam di sampingnya juga?
:Ya... aku juga telah mengunjungi makam Aminah Rahimahullah
:Rahmat Allah atas keduanya, mereka begitu zuhud selama di
dunia, dan akhirat itu sebaik-baiknya tempat kembali bagi
keduanya.

:Sekarang aku tahu, dari mana Ahmad belajar zuhud dan taqwa.
:Dari sosok ibunya Aminah wahai Amirul Mu minin.

:Aku ingin engkau menjelaskan kepadaku tentang sosok Aminah
wahai Hajah...

:Dengan senang hati wahai Amirul Mu 'minin. Sungguh,
membicarakan tentangnya membuat hatiku bahagia. Kisah hidup
Aminah adalah yang terindah dari kisah hidup wanita-wanita
solehah. Bermula pada suatu malam, 25 tahun yang lalu. Aku

terkejut ketika mendengar suara ketukan pintu. Ketika kubuka
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AMINAH
HAJAH

AMINAH

HAJAH
AMINAH

HAJAH
AMINAH
HAJAH
AMINAH
HAJAH
AMINAH
HAJAH
AMINAH

HAJAH

RASYID

pintu, aku mendapati seorang anak gadis yang sangat menawan
tetapi wajahnya diselimuti kesedihan.

:Apakah ini rumah Hajah Khadijah al-Hamawiyah?

:Ya benar anakku. Silakan masuk... Siapakah gerangan dan apa
yang kau mau?

:Ibu... aku seorang wanita yang terasing dari dunia, di dalam
perutku ada janin. Apakah engkau berkenan jika aku tinggal
bersamamu sampai anakku lahir. Untuk membalas kebaikanmu aku
akan mengabdi padamu.

:Di mana keluargamu wahai anakku?

:Keluargaku belum kembali dan aku hidup bersama nenekku.
Tetapi dia telah meninggal

:Mereka ada di Basrah?

:Tidak Ibu... mereka berada di luar Baghdad.

:Kalau begitu kini kau hidup sendirian?

:Ya.

:Siapa namamu wahai anakku?

:Namaku Aminah.

:Selamat datang wahai Aminah.

:Semoga Allah membalas kebaikanmu wahai Ibu... semoga aku
dapat membahagiakanmu Insya Allah...

:Begitulah wahai Amirul Mu'minin. Aku mengenal Aminah dan
aku begitu menyukai kesholehannya. Aku telah menganggapnya
seperti anak perempuanku sendiri. Kemudian aku membantu
melahirkan putranya dan kami berikan nama untuknya dengan
nama Ahmad. Ketika dia sudah besar, kami menitipkannya ke
salah seorang pekerja bangunan, agar dapat mengajari Ahmad cara
membangun rumah. Aku tidak mengetahui jika dia adalah putra
Harun ar-Rasyid.

:Jadi, dia (Aminah) belum menceritakan seluruh kisah hidupnya

padamu?
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HAJAH

AMINAH

HAJAH

AMINAH
AHMAD

AMINAH

HAJAH

AMINAH

BABAK V
HAJAH

AHMAD

HAJAH

:Tidak wahai Amirul Mu'minin, dia tidak memberitahuku pada
awalnya. Dan akupun tidak menanyakannya. Aku mengira—
Astaghfirullahal’azhim—dia (Aminah) telah melakukan sebuah
dosa dan ingin bertaubat. Aku berkata pada diriku sendiri, mungkin
ini yang terbaik bagi Allah. Sampai kemudian Aminah jatuh sakit,
dan saat itu dia memanggilku dan putranya Ahmad untuk duduk di
sampingnya.

:Sudah waktunya aku memberitahumu dan kau Ahmad.. putraku..
waktunya kau tahu siapa ayahmu sebenarnya.

:Beristirahatlah wahai Aminah... jangan kau buat dirimu lelah...
:Dengarkan aku Ya Sayyidah..

:Dia telah memberitahuku wahai Ibu... bahwa ayahku adalah
Harun ar-Rasyid, dan dia seorang pedagang dari Baghdad. Dia
telah pergi dan belum kembali.

:Benar sekali anakku... namanya Harun ar-Rasyid. Ketika dia
menikahiku dia mengatakan bahwa dirinya seorang pedagang di
Baghdad. Kemudian aku mengetahui bahwa dia adalah putra Al-
Mahdi. Lalu ia menjadi khalifah. Sejak saat itulah dia tidak
kembali kepadaku.

:Yang kau maksud Harun ar-Rasyid... seorang Amirul
Mu ' minin??!

:Benar... dan ini cincin yang ia berikan kepadaku, simpanlah ini

untukmu sampai Ahmad menjadi dewasa. Jika Ahmad ingin

menemui ayahnya, bawalah cincin ini.

:Kemudian meninggallah Aminah dan kemudian Ahmad
memintaku agar mengizinkannya pergi kepada ayahnya. Aku
menolaknya karena ia belum dewasa.

:Biarkan aku pergi kepada ayahku wahai Ibu... hari ini aku sudah
cukup dewasa...

:Aku takut engkau tidak kembali lagi padaku setelah kau pergi...
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AHMAD

HAJAH
AHMAD

HAJAH

RASYID

HAJAH
RASYID
HAJAH
AHMAD

HAJAH

AHMAD

HAJAH

:Aku tahu apa yang engkau takutkan wahai Ibu... engkau takut
fitnah dunia menimpaku, kemudian aku melupakan Tuhan dan
Akhirat...

:Benar putraku... aku takut akan hal itu...

:Tenang saja wahai Ibu... sesungguhnya itu tidak akan terjadi. Aku
hanya ingin menemui ayahku supaya aku dapat menasihatinya agar
menjadi seorang khalifah yang adil dan zuhud (sederhana) seperti
khalifah Umar bin Abdul Aziz.

:Kemudian aku mengizinkannya pergi dan memberikan cincin itu
padanya. Dan berlakulah kepadanya apa yang telah berlaku ketika
dia di istana...

:Itu benar wahai ibu... tadinya aku ingin menjadikannya putra
mahkota, tetapi dia menginginkanku agar bisa memimpin seperti
Umar bin Abdul ’Aziz. Aku memberinya dunia, dan putraku
memberiku akhirat. Ketika dia tidak menemukan kebahagiaannya
di istana, kemudian dia pergi meninggalkan istana tanpa
menitipkan sesuatu padaku. Kemudian aku mengutus para
pengawal istana untuk mencarinya tetapi tidak berhasil sampai
akhirnya datanglah Abdullah bin Faraj dengan membawa kabar.
:Dia kembali kepadaku dan menceritakan semua yang terjadi.

:Apa yang dia katakan padamu?

:Dia berkata kepadaku sambil menangis.

:Sesungguhnya ayahku tidak mau mendengar nasihatku... semua
orang di istana tidak menghiraukanku....

:Tenanglah wahai anakku... sesungguhnya apa yang kau coba
lakukan bukanlah perkara yang mudah. Kau sudah berusaha
semaksimal mungkin unuk menasihati ayahmu itu.

:Aku mengkhawatirkan apa yang akan terjadi pada ayahku ibu... di
mana akan datang hari kesaksian... Apakah ada sesuatu yang
mampu kulakukan untuk menyelamatkan ayahku?

:Ada anakku... bertagwalah kepada Allah. Perbanyak amal
kebajikan dan berdoalah untuknya.
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RASYID
HAJAH

HAJAH

AHMAD

HAJAH

RASYID
HAJAH

RASYID

:Aku yakin putraku begitu membenciku.

:Tidak wahai Amirul Mu'minin. Sesungguhnya 1ia begitu
menyayangimu, dia bekerja sepanjang hari dan kemudian
menafkahkan uangnya kepada fakir miskin. Dan ia banyak
menghabiskan waktu untuk ibadah di malam hari sampai tubuhnya
menjadi lemah. Aku sangat mengkhawatirkan keadaannya saat itu
wahai Amirul Mu'minin...

:Anakku... badanmu sangat lemah... tinggalkanlah pekerjaanmu...
sesungguhnya aku masih memiliki uang yang cukup untuk kita
berdua..

:Tidak Ibu... sesungguhnya sedekah adalah sebaik-baiknya amal
dan sebaik-baiknya harta adalah yang dihasilkan dari jerih payah
kita sendiri. Maka biarkanlah aku bersedekah dengan uangku.
Semoga Allah mengampuni ayahku sebagai seorang Amirul
Mu ' minin.

:Engkau telah bertanya padaku, dan sekarang bolehkah aku
bertanya padamu?

:Silahkan.

:Ceritakan padaku bagaimana engkau menikahi Aminah, dan
bagaimana bisa engkau meninggalkannya sampai akhirnya kau
datang kembali ke Basrah sekarang. Sebenarnya Aminah
merahasiakan perkara ini dari padaku dan aku tak mau
memaksanya bercerita padaku.

:Baiklah, aku akan menceritakannya. Sewaktu ayahku al-Mahdi
masih hidup, ketika itu umurku masih 17 tahun. Aku sangat senang
berkuda. Dan ketika aku sedang berjalan-jalan ke luar kota. Aku
melihat sebuah rumah kecil sederhana, dia sedang memeras susu
kambing. Kemudian aku meminta minum darinya. Aku sangat
mengagumi ucapan dan perkataannya. Aku memimpikannya
sepanjang malam. Aku begitu mencintai perilakunya. Maka aku
mengatakan padanya dan keluarganya bahwa aku seorang

pedagang vyang sering berpindah-pindah. Kemudian aku
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menikahinya sembunyi-sembunyi. Ayahku pun tidak tahu padahal
ia telah memilihkan seorang istri untukku. Ia adalah Zubaidah anak
pamanku. Aku pun menyukainya kemudian menikahinya pula
sampai akhirnya kemudian ayahku meninggal dunia dan aku
menjadi khalifah penggantinya. Kehidupanku menjadi sangat
sibuk. Hingga tidak menemuinya dan aku mengajaknya untuk
hidup di istana.

AMINAH :Suamiku... kenapa engkau jarang mengunjungiku...

RASYID :Aku tidak akan lagi meninggalkanmu wahai Aminah... engkau
akan hidup bersamaku di istanaku di kota Baghdad

AMINAH :Apakah engkau telah membeli sebuah istana di Baghdad?

RASYID :Tidak Aminah, aku tidak membelinya. Ayahku telah
mewariskannya padaku.

AMINAH :Laa hawla walaa quwwata Illaabillaah... ayahmu meninggal
tanpa sepengetahuanku?

RASYID :Tapi aku yakin engkau telah mendengar berita kematiannya wahai
Aminah.

AMINAH :Demi Allah suamiku... bagaimana aku tahu akan hal itu. Aku
tidak mendengar selain berita kematian Muhammad bin Abdullah.

RASYID :Semua orang telah mendengar perihal kematiannya.

AMINAH :Apa yang engkau maksud wahai Harun??

RASYID :Apakah engkau tidak mendengar berita kematian al-Mahdi,
seorang Amirul Mu minin?

AMINAH :Ya, aku mendengarnya.

RASYID :Beliau adalah ayahku.

AMINAH :Ayahmu?!

RASYID :Benar, dan aku adalah Harun ar-Rasyid.

AMINAH :(Menangis).

RASYID :Kenapa engkau menangis wahai istriku? Tidakkah engkau senang
jika suamimu seorang khalifah?

AMINAH :Bukan, bukan itu...

RASYID :Lalu... kenapa engkau menangis?
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AMINAH

RASYID
AMINAH
RASYID
AMINAH
RASYID
AMINAH
RASYID
AMINAH
RASYID
AMINAH

RASYID
AMINAH
RASYID

AMINAH

RASYID

AMINAH
RASYID
AMINAH
RASYID

AMINAH
RASYID

:Aku memang telah kehilangan dirimu wahai Harun, dan kau tidak
kembali padaku.

:Apa yang engkau maksud?

:Kau adalah suami Zubaidah, anak perempuan Ja’far.

:Dan juga suami darimu Aminah.

:Dia anak pamanmu.

:Tetapi engkau adalah istri pertamaku...

:Tidak mungkin Harun... pasti kau akan melupakanku suatu hari.
:Sungguh... aku tidak akan mengingkari cintaku padamu.

:Lalu di mana engkau ingin aku tinggal?

:Di istanaku.

:Aku akan menjadi penghalang bagi Zubaidah. Berkatalah jujur
padaku wahai Harun... apakah mugkin aku tinggal satu rumah
dengan anak pamanmu?

((Terdiam).

:Kenapa tidak engkau jawab? Jawablah...!

:Tidak... tidak demikian. Ini memang benar. Tapi aku akan
memberikanmu tempat tinggal di....

:Dengarkan aku wahai Harun... aku menikah denganmu tanpa aku
tahu bahwa kau putra al-Mahdi Amirul Mu 'minin. Aku mengira
kau hanya seorang biasa. Seandainya aku tahu engkau berasal dari
keluarga kerajaan, niscaya aku tidak akan menikah denganmu.
Maka ceraikanlah aku dengan baik-baik.

:Tidak... aku tidak akan menceraikanmu! Aku mencintaimu
Aminah.

:Tinggalkanlah aku, dan kunjungilah sebisamu.

:Tidak, tidak bisa... untuk sementara ini aku tidak bisa Aminah...
:Kalau begitu, ceraikanlah aku...

:Tidak... aku tidak akan menceraikanmu. Aku akan mengutus
seseorang untuk mengantarkanmu ke istana.

:Ingat Harun... aku hanyalah orang biasa...

:Tapi aku seorang Amirul Mu'minin...
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AMINAH
HAJAH

RASYID

HAJAH
RASYID

HAJAH

RASYID
HAJAH

:Aku tidak peduli...

:Apakah kau sudah mengirimkan pengawal istana untuk
membawanya wahai Amirul Mu 'minin?

:Tidak Ya Sayyidah... aku menyesal... karena aku telah marah
padanya. Setelah beberapa hari aku kembali untuk menemuinya.
Dan mengajaknya agar mau tinggal di istana. Tapi ternyata aku
mendapati rumahnya kosong. Aku telah mengirim pasukan istana
untuk mencarinya, tetapi mereka tidak berhasil.

:Tetapi engkau tahu bahwa dia sedang hamil?

:Ya. Aku sangat mengkhawatirkannya saat itu, dan aku sangat
menyesal...

:Semoga Allah merahmatinya. Apapun yang telah kau perbuat
telah membuatnya begitu mencintaimu wahai Amirul Mu ' minin..
:Seandainya aku tahu dia tinggal bersamamu...

:Itu sudah menjadi kehendak Allah wahai Amirul Mu minin...

TAMAT
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